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Teknologi pendidikan (Educa- teknologi dengan proses pembelajaran.
tional Technology) dan teknologi pem- Buku tersebut terdiri dari 12 bab
belajaran (Instructional Technology) dan 3 lampiran. Buku tersebut dimulai

sering diasosiasikan dengan pembahasan
mengenai pemanfaatan media sebagai
perangkat keras untuk belajar. Pada hal
media sebenarnya hanya merupakan
bagian dari komponen teknologi
pendidikan dan teknologi pembelajaran.

Baik teknologi pendi-dikan maupun
teknologi  pembelajaran, keduanya
menekankan pada upaya membantu

proses belajar manusia dengan jalan
memanfaatkan secara optimal sumber-
sumber  belajar  melalui  fungsi
pengembangan dan pengelolaan. Jadi,
makna konsep teknologi pendidikan dan
teknologi ini lebih luas dari pada
sekedar pemanfaatan media sebagai
perangkat keras untuk pendidikan dan
pembelajaran.

Buku Instructional Media and
Technologies for Learning karya
Heinich dkk., merupakan salah satu
buku yang menjawab kritik tersebut. Hal
ini dapat dilihat dari pendekatan yang
digunakan dalam penulisan buku
tersebut, yaitu beranjak dari perspektif
pendidik atau guru dalam
mengintegrasikan media sebagai produk

dengan sajian pendahuluan dalam
bentuk visual, berupa contoh-contoh
penerapan media dan teknologi untuk
meningkatkan pembelajaran. Bab 1
membahas peranan media dan teknologi
untuk pembelajaran, dilengkapi dengan
landasan teoritik yang relevan dengan
proses komunikasi, psikologi belajar
dan mengajar. Selain itu, dibahas pula
perspektif filosofis penggunaan media,
peranan media dalam pendidikan dan
pelatihan, dan penerapan hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan media
dalam praktek pembelajaran. Bab 2
menyajikan model perencanaan
pembelajaran  yang  diberi nama
ASSURE (singkatan dari Analyze
Learner, State Objectives, Select

- -Methods. Media and Materials, Utilize

Media and Materials, Require Learner

Participation, Evaluate and Revise).
Sesuai  dengan model tersebut,
perencanaan  sistematis penggunaan
media  meliputi:  Analisis  siswa;
merumuskan  tujuan  pembelajaran
khusus; memilih metode, media, dan
bahan atau paket pembelajaran;
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menggunakan media dan  paket
pembelajaran; mengupayakan parti-
sipasi aktif siswa; mengevaluasi dan
merevisi. Langkah-langkah perenca-
naan penggunaan media menurut Model
ASSURE agak berbeda dengan model
perencanaan pembelajaran pada
umumnya yang didasarkan atas
pendekatan sistem, yang lazimnya
dimulai dengan penentuan tujuan,
diakhiri dengan evaluasi. Bab ini juga
menyajikan uraian tentang prosedur
penilaian, pemilihan, dan penggunaan
media. Bab 3 membahas prinsip dan

prosedur disain media visual yang
merupakan dasar pokok untuk
penggunaan  media  visual  yang

dibicarakan dalam Bab 4, 5, dan 7.
Masalah warna merupakan unsur pokok
dalam disain media visual. Oleh karena
itu dalam Bab 3 ini disajikan foto dan
ilustrasi gambar berwarna untuk
menunjukkan berlakunya prinsip-prinsip
warna dalam proses komunikasi. Secara
terperinci, Bab ini membahas: peranan
media visual dalam pembelajaran,
keterbacaan visual, tujuan disain visual,
proses disain visual, sarana perencanaan
visual, fotografi, dan portofolio media.
Bab 4 sampai dengan 10 menyajikan
uraian tentang berbagai format media
dan teknologi untuk belajar. Bab 4 dan
5 khusus membahas penggunaan media
yang diproyeksikan dan tidak
diproyeksikan sebagai media
audiovisual  tradisional.  Berkenaan

dengan media yang tidak diproyeksikan
 (nonprojected media), secara terperinci
Bab 4 membahas benda nyata, model,
kit multimedia, kunjungan lapangan,
bahan/media cetak, media sederhana,
media visual yang tidak diproyeksikan
dan cara perawatan/ penyimpanannya,
dan pajangan media visual. Sedengkan
mengenai media yang di proyeksikan
(projected media) secara rinci Bab 5
membahas media transparansi proyektor
(OHP), proyektor komputer, filem
bingkai, filem bingkai = bersuara,
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presentasi multi gambar, filem strips,
proyeksi gambar (opaque) Bab 6 khusus
menguraikan media -audio untuk
pembelajaran. Dalam bab ini dibahas
proses dan keterampilan mendengarkan,

format media audio, teknik
memproduksi, menggandakan media
audio, pemilihan, pemanfaatan,

evaluasi, revisi, dan partisipasi siswa.
Media video dan filem dibahas dalam
Bab 7. Dalam bab ini dibahas video,
filem, perbedaan filem dengan video,
ciri khas media filem dan video sebagai

gambar bergerak, peningkatan
penggunaan video dibanding filem,
pemilihan media filem dan video,

penggunaan media video, partisipasi
aktif siswa, evaluasi dan revisi, alat
pemutar video. Bab 8 dan Bab 9
menitikberatkan ~ pembahasan  pada
teknologi berbasis komputer, termasuk
computer alat bantu pengajaran (CAI),
sistem pembelajaran integratif,
komputer alat bantu belajar siswa,

multimedia, dan hypermedia. Secara
rinci Bab 8 membahas - peranan
komputer dalam  proses belajar,

khususnya pada abad 21, pergeseran
peran komputer dari alat mengajar Guru
menjadi alat belajar siswa, integrasi
komputer dengan metode dan sistem
pembelajaran, kriteria pemilihan
perangkat lunak, perangkat keras
komputer, laboratorium dan jaringan
lokal komputer. Bab 9 secara khusus
membahas video interaktif, hipermedia,
CD-ROM, media maya (virtual media).
Bab 10 berisikan pembahasan sistem
belajar jarak jauh, dengan tekanan pada
siaran radio dan televisi, konferensi
jarak jauh. melalui radio dan televisi,
konferensi melalui komputer
multimedia. Selain dibahas  konsep
dasar tentang belajar jarak jauh dan
fungsi komunikasi ~ pembelajaran,
dibahas juga masa depan perkembangan

- sistem belajar jarak jauh. Kalau Bab 4-

10 menekankan pembahasan pada

~ teknologi perangkat keras (hardware),
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maka Bab 11 lebih menekankan pada
pembahasan teknologi proses atau
teknologi perangkat lunak. Dalam bab
ini dibahas pengajaran berprograma,
tutorial terprogram, pusat sumber
belajar, kelompok belajar bersama,
simulasi dan permainan. Fokus utama
pembicaraan pada partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan pembelajaran, baik
secara individual maupun dalam
kelompok kecil. Dibahas pula konsep
dan prinsip belajar tuntas sebagai
landasan teoritik model-model
pembelajaran yang dibahas dalam Bab
11 tersebut. Bab 12 sebagai bab
terakhir, berisikan pembahasan tentang
kecenderungan media dan teknologi,
psikologi teknologi baru, pengaruh
- perkembangan teknologi komunikasi
mutakhir dalam pendidikan. Dalam bab
ini juga dibahas pengaruh teknologi

informasi  superhighway,  artificial
intelligence, restrukturisasi  sekolah
menyongsong masa depan,
perpustakaan, pusat sumber belajar,

konsekuensi perubahan tempat kerja,
dsb. Penutup Bab 12 membahas
perspektif media di abad mendatang.
Buku ini menyertakan 3 Lampiran.
Lampiran A berisi pedoman singkat dan
praktis cara memasang,
rasikan, memelihara, dan mengangkut
atau memindahkan  perangkat keras

media seperti media audio, video,
proyektor video, dan  komputer,
termasuk  termasuk di  dalamnya

pengaturan ruangan untuk penggunaan
berbagai  jenis  komputer.  Tidak
ketinggalan disajikan pula petunjuk
pemilihan perangkat keras komputer.
Lampiran B berkenaan dengan petunjuk
yang berhubungan dengan peraturan
mengenai hak cipta. Pada lampiran ini
disajikan latarbelakang undang-undang
hak cipta, cara menafsirkan undang-
‘undang hak cipta, dan hubungan antara
pendidik dengan undang-undang hak
cipta. Lampiran C berisikan petunjuk
untuk mencari sumber infomasi lain di

mengope-
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luar buku ini. Disajikan nama dan
alamat penerbit, produser, penjual, dan
pusat-pusat informasi.

Buku ini diakhiri dengan glosarium
istilah-istilah teknis yang digunakan dalam
buku ini dan digunakan dalam diskusi-
diskusi yang berkenaan dengan media
pembelajaran pada umumnya. Dicantumkan
pula indeks dan langkah-langkah sistematis
penggunaan  Jaringan Ruang  Kelas
Komputer.

Beberapa hal yang menarik untuk
dikomentari dari buku ini, antara lain:
Pertama: Ditinjau dari segi sasaran, buku
tersebut dapat digunakan oleh para pendidik
dan siswa pada semua tingkatan sekolah.
yang menempatkan peningkatan kualitas
belajar sebagai prioritas utama. Di satu
pihak, buku tersebut dapat membantu para
pendidik memadukan media dan teknologi
pembelajaran sebagai alat bantu mengajar, di
lain pihak memberi petunjuk kepada siswa
dalam menggunakan media dan teknologi
untuk belajar. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan adanya contoh-contoh yang diambil
dari sekolah dasar, sekolah menengah,
pendidikan tinggi, dan lembaga-lembaga
pendidikan dan latihan (Diklat).

Kedua, Buku ini tanggap terhadap
kemajuan teknologi informasi. Hal ini
nampak dengan dimasukkannya pembahasan
tentang inovasi dalam semua aspek media,
terutama yang  berhubungan  dengan
komputer multimedia dan lebih khusus lagi
masalah internet.

Ketiga,, diterapkannya prinsip
tinjavan selintas awal (advance organizers)
dalam penyajian. Setiap bab dimulai dengan
garis besar isi singkat dan foto untuk
menggambarkan isi bab secara keseluruhan.
Sebagai contoh, pada awal Bab 1 dengan
judul Media dan Pengajaran, disajikan
pokok-pokok isi materi: Proses Belajar dan
Mengajar; Media, Pesan, dan Metode;
Komunikasi Pembelajaran; Dasar Psikologi
Proses Belajar; Peranan Media dalam
Pembelajaran; Perspektif Filosofis Media
dalam Pendidikan dan Latihan; Penerapan
Hasil Riset ke dalam Praktek. Hal lain lagi,
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pada awal bab selalu dituliskan tijuan
pembelajaran khusus dan kata-kata. kunci

yang terdapat dalam bab yang bersangkutan.
Berbeda dengan cara merumuskan tujuan
pembelajaran khusus pada umumnya, dalam
buku ini tujuan pembelajaran dibagi menjadi
dua, yaitu tujuan pembelajaran aspek
pengetahuan (knowledge objectives),
misalnya: Membedakan proses belajar
dengan proses mengajar, dan tujuan
pembelajaran aspek penerapan (application
objectives), misalnya: Menulis makalah
tentang peranan media dalam proses belajar
dan pembelajaran Pada akhir setiap bab
dicantumkan daftar pustaka yang relevan
dengan isi bab. Hal ini bermanfaat bagi
pembaca untuk menggali informasi lebih
lanjut. Jika diikuti pendapat bahwa tujuan
pembelajaran itu meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, perumusan tujuan
pembelajaran  dalam buku tersebut hanya
menyangkut aspek kognitif (pengetahuan),
dan aspek psikomotorik (keterampilan).
Sedangkan asek afektif atau sikap tidak
mendapatkan pembahasan. Pada hal aspek
afektif atau sikap juga penting sebagai hasil
belajar. Misalnya dalam  pengoperasian
peralatan media, mulai media sederhana
seperti pesawat radio sampai perangkat

komputer yang canggih, sikap ketelitian dan °

kehati-hatian penting untuk diajarkan. Juga
sikap untuk menyukai teknologi pendidikan
dan  teknologi  pembelajaran  sangat
diperlukan. Dengan memiliki sikap positip
terhadap teknologi pendidikan, maka siswa
akan bersemangat untuk mengembangkan
dan menggunakan teknologi pendidikan
dalam proses pembelajaran. '
Keempat, pada setiap bab dilengkapi
dengan formulir berisikan daftar pertanyaan
untuk mengevaluasi jenis-jenis media yang
menjadi topik bahasan. Formulir ini
dimaksudkan untuk membantu pembaca
dalam mengevaluasi dan memilih media
untuk pembelajaran. Pembaca diijinkan
mengkopi untuk keperluan evaluasi media.
Hal ini tentu saja meringankan dan
mempermudah ~ pembaca  jika  ingin
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mengadakan evaluasi terhadap berbagai jenis
media.

Kelima, contoh-contoh perencanaan
pelajaran  dan penggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran di berbagai tingkatan
dan lingkungan pendidikan disajikan pada
hampir setiap akhir bab. Bagian tersebut
memberikan gambaran yang jelas penerapan
Model ASSURE untuk mengintegrasikan
media dan kegiatan perencanaan
pembelajaran. Contoh yang diberikan
mencakup berbagai bidang studi dan
berbagai tingkatan kelas. Hal tersebut
bermanfaat bagi para praktisi pendidikan
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam merencanakan pembelajaran sesuai
bidang studi yang diajarkan..

Keenam, teknik  produksi dan
pengoperasian berbagai jenis peralatan media

~ disajikan secara sistematis langkah demi

langkah dilengkapi dengan ilustrasi gambar,
termasuk cara mengatasi jika terjadi
kesulitan. Hal tersebut bermanfaat bagi para
praktisi media. Dalam kegiatan produksi
media digambarkan pula peranan ahli media.
Digambarkan dengan jelas hubungan antara
Guru dan ahli media. Masing-masing pihak
saling berhubungan, saling melengkapi dan
saling ketergantungan.

Untuk kepentingan pengembangan
teknologi pendidikan dan pembelajaran di
Indonesia, alangkah bermanfaat jika buku

tersebut  diterjemahkan setelah terlebih
dahulu meminta ijin untuk keperluan
penerjemahan dan penerbitan..  Sedikit

hambatan agaknya akan dihadapi penerbit
jika ingin menyajikan buku tersebut sesuai
warna aslinya. Di samping tentu saja masalah .
pemasaran, mengingat tebalnya buku
tersebut.
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